FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI
FINANCIAL DISTRESS MENGGUNAKAN
PENDEKATAN BANKOMETER
DI BANK UMUM SYARIAH

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas dan Syarat-syarat
Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Dalam Bidang Ilmu Perbankan Syariah

z Oleh:

AFRAH AFIFAH
NIM. 18 401 00230

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY
PADANGSIDIMPUAN
2023




FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI
FINANCIAL DISTRESS MENGGUNAKAN
PENDEKATAN BANKOMETER
DI BANK UMUM SYARIAH

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas dan Syarat-syarat
Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Dalam Bidang Ilmu Perbankan Syariah

Oleh:

AFRAH AFIFAH
NIM. 18 401 00230

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY
PADANGSIDIMPUAN
2023



7
Sz

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI
FINANCIAL DISTRESS MENGGUNAKAN
PENDEKATAN BANKOMETER
DI BANK UMUM SYARIAH

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas dan Syarat-syarat
Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)
Dalam Bidang Ilmu Perbankan Syariah

Oleh:

AFRAH AFIFAH
NIM. 18 401 00230

Pembimbing I Pembimbing II

-

Rodame Ménitorir Napitupulu, M. M.
NIP: 198411302018012001

a’far Nasution, M. E. L.
NIDN: 2004088205

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY
PADANGSIDIMPUAN
2023



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN
\C’V SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY
hlﬂ FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan H. Tengku Rizal Nurdin Km. 4,5Sihitang, Padangsidimpuan 22733
Telepon.(0634) 22080 Fax. (0634) 24022

Hal : Lampiran Skripsi
a.n. AFRAH AFIFAH

Lampiran : 6 (Enam) Eksemplar

Padangsidimpuan, 18 Oktober 2022
KepadaYth:

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Di-

Padangsidimpuan

Assalamu‘alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan seperlunya terhadap
skripsiin AFRAH AFIFAH yang Berjudul “Faktor-Faktor yang Memengaruhi
Financial Distress Menggunakan Pendekatan Bankometer”. Maka kami berpendapat
bahwa skripsi ini telah dapat diterima untuk melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai
gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam bidang Perbankan Syariah pada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syckh Ali Hasan Ahmad Addary.

Untuk itu, dalam waktu yang tidak berapa lama kami harapkan saudara tersebut dapat
dipanggil untuk mempertanggungjawabkan skripsinya dalam siding munaqosyah.

Demikianlah kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama dari Bapak/Ibu, kami
ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

PEMBIMBING I PEMBIMBING I1

Rodame Monitorir Napitupulu, M.M.
NIP. 198411302018012001

r Nasution, MLE.I
N. 2004088205




SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, bahwa saya yang bertanda

tangan di bawah ini:
Nama : AFRAH AFIFAH
NIM : 18 401 00230

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah

Judul Skripsi : Faktor-Faktor yang Memengaruhi Financial Distress Menggunakan
Pendekatan Bankometer

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah menyusun skripsi ini sendiri tanpa meminta
bantuan yang tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing dan tidak melakukan
plagiasi sesuai dengan kode etik mahasiswa pasal 14 ayat 11 tahun 2014.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, maka saya bersedia menerima sanksi
sebagaimana tercantum dalam pasal 19 ayat 4 tahun 2014 tentang Kode Etik Mahasiswa yaitu
pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat dan sanksi lainnya sesuai dengan norma dan
ketentuan hukum yang berlaku.

Padangsidimpuan, 18 Oktober 2022
Saya yang Menyatakan,

I METE

TEMPEL
66AKX 11234383

AFRAH AFIFAH




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

e e e N e s e TN g S e e e

Sebagai civitas akademika Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : AFRAH AFIFAH

NIM : 18 401 00230

Program Studi : Perbankan Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Hak Bebas Royalti Non-
ekslusif (Non-Exclusive Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Faktor-
Faktor yang Memengaruhi Financial Distress Menggunakan Pendekatan Bankometer”.

Dengan Hak Bebas Royalti Non-ekslusif ini Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola
dalam bentuk pangkalan data (data base), merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama
tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.
Dibuat di Padangsidimpuan

Pada tanggal : 18 Oktober 2022
Yang menyatakan,




— KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
/ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
A) ; SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN
h FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
i

Jalan. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang, Padangsidimpuan 22733
Telepon.(0634) 22080 Faximile (0634) 24022

DEWAN PENGUJI
SIDANG MUNAQOSYAH SKRIPSI
NAMA : AFRAH AFIFAH
NIM : 18 401 00230
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
PROGRAM STUDI  : PERBANKAN SYARIAH '
JUDUL SKRIPSI : FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI FINANCIAL
DISTRESS MENGGUNAKAN PENDEKATAN BANKOMETER
DI BANK UMUM SYARIAH

Ketua

Nofinawati, SEI., M.A
NIDN. 2016118202

W

Nofinawati, SEI., M.A
NIDN. 201611820

( §
Muhammad Isa, ST., M.M Sry Lestari, MLE.I
NIDN: 2005068002 NIDN. 2005058902

ak Nasution, M. Pd
NIDN: 2017038301

Pelaksanaan Sidang Munagasyah

Di : Padangsidimpuan
Hari/Tanggal : Kamis/12 Januari 2023
Pukul : 09.00 WIB s/d Selesai

Hasil/Nilai : Lulus/65,5 (C)



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
V4 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
Ab SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN

FAKULTAS EKONOMIDAN BISNIS ISLAM
h d JLH. Tengku Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang, Padangsidimpuan 22733
Telepon.(0634) 22080 Fax.(0634) 24022
Website:uinsyahada ac.id

PENGESAHAN

JUDUL SKRIPSI : FAKTOR-FAKTOR YANG  MEMENGARUHI
FINANCIAL DISTRESS MENGGUNAKAN
PENDEKATAN BANKOMETER DI BANK UMUM

i | SYARIAH

NAMA : AFRAH AFIFAH

NIM : 18 401 00230

TGL YUDISIUM : 28 JANUARI 2023

IPK :3.29

PREDIKAT ~ : SANGAT MEMUASKAN
b

Telah Dapat Diterima untuk Memenuhi
Syarat dalam Memperoleh Gelar
Sarjana Ekonomi (S.E)

Dalam Bidang Perbankan Syariah

Padangsndlmpuan, 28 Januari 2023

Pr. Dams Harahap, S.H.L, M.Si. ?,
NIP 19780818 200901 1 015




ABSTRAK

Nama : Afrah Afifah
Nim : 18 401 00230
Judul Skripsi : Faktor-Faktor yang Memengaruhi Financial Distress

Menggunakan Pendekatan Bankometer di Bank
Umum Syariah

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah adanya indikasi risiko
terhadap kebangkrutan pada beberapa bank umum syariah. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh FDR, ROA dan Ukuran Bank
terhadap Financial Distress menggunakan pendekatan bankometer di bank umum
syariah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh FDR, ROA dan
Ukuran Bank terhadap Financial Distress menggunakan pendekatan Bankometer
di bank umum syariah.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu akuntansi dan

analisis laporan keuangan. Sehubung dengan itu, pendekatan yang digunakan
adalah teori-teori yang berkaitan dengan laporan keuangan perusahaan. Teori dalam
penelitian ini berkaitan dengan teori mengenai Financing to deposit ratio, Return
On Assets, Ukuran Bank, dan Financial Distress.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaf penelitian ini diperoleh dari
laporan keuangan yang terdapat pada situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Penelitian ini dilaksanakan pada industri keuangan perbankan syariah. Penelitian
menggunakan purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji normalitas, uji pemilihan model data panel, uji asumsi klasik,
dan uji hipotesis. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan alat bantu statistik
yaitu Eviews 10

Berdasarkan hasil penelitian ini uji parsial dapat disimpulkan bahwa
variabel Financing To Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap Financial Distress
menggunakan pendekatan bankometer di bank umum syariah. variabel Return On
Assets tidak berpengaruh terhadap Financial Distress menggunakan pendekatan
Bankometer di Bank Umum Syariah. variabel Ukuran Bank tidak berpengaruh
terhadap financial distress menggunakan pendekatan Bankometer di Bank Umum
Syariah. Dan variabel FDR, ROA dan Ukuran Bank tidak berpengaruh secara
simultan terhadap Financial Distress menggunakan pendekatan Bankometer di
Bank Umum Syariah.

Kata Kunci :Financing to deposit ratio, return on assets, ukuran bank, dan
financial distress
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

I_Aur;léf Nanljgtl?:ljruf Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& a ) Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 al Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

Es (dengan titik

o= vad ; dibawah)

. De (dengan titik di
o= dad d ( bagvah)

3 a 1 Te (dengan titik di bawah)
. zet (dengan titik di

& “ ! (ceng bawah)

& ,,ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef

A3 Qaf Q Ki

&l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En’

vi




S Wau W We
0 Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_— Fathah A A
Kasrah | I
_2 Dommah U U

2. Vokal Rankap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
ks fathah dan ya Ai adani
Seevens fathah dan Au adanu
wau

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya beruapa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf Nama Huruf Nama
dan
Tanda
A fathah dan alif - a dan garis
G- atau ya atas

| idan garis
S0 Kasrah dan ya di bawah
dommah dan - u dan garis

> wau di atas

vii




C. Ta Mar butah
Transliterasinya untuk ta mar butah ada dua:
1. TaMarbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (tasyidid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J' .Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.

viii



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi

ArabLatin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu
perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Laporan keuangan yang
disusun oleh suatu perusahaan dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan
manajerial internal maupun bagi pihak eksternal perusahaan. Laporan keuangan
perusahaan dapat dianalisis menggunakan beberapa rasio keuangan, dengan adanya
analisis laporan keuangan tersebut dapat diketahui keadaan dan perkembangan
perusahaan yang telah dicapai oleh perusahaan di waktu yang lalu maupun di waktu
yang sedang berjalan baik itu badan usaha swasta maupun badan usaha milik
negara. Laporan keuangan yang telah dianalisis tersebut dapat digunakan sebagai
dana pembantu untuk pengambilan keputusan manajerial perusahaan. Agar dapat
mengetahui perkembangan perusahaan maka sangatlah perlu untuk mengetahui
kondisi keuangan perusahaan. Untuk dapat mengetahui kondisi keuangan harus
mengadakan analisis laporan keuangan perusahaan. Dengan menganalisis laporan
keuangan maka akan mendapatkan informasi-informasi yang berhubungan dengan
posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta informasi
lainnya yang berhubungan dengan pengambilan keputusan yang akan dilakukan
oleh perusahaan. Terutama perusahaan yang membidangi keuangan, seperti

perbankan. Oleh karena itu, bank



perlu melakukan kegiatan evaluasi untuk mengetahui keadaan bank saat ini agar
kesehatan bank tidak terganggu.

Kesehatan perbankan sangat penting untuk dijaga karena perbankan
memegang peranan penting dalam masyarakat, terutama dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi negara. Kesehatan keuangan bank adalah suatu kondisi di
mana indikator keuangan yang mencirikan kecukupan modal, kualitas aset,
likuiditas dan efektivitas berada dalam batas-batas tertentu untuk memastikan
kemampuan bank untuk bertahan dalam kondisi pasar yang negatif.! Kegagalan
untuk mencapai batas-batas ini akan memindahkan bank dari status sehat ke status
tidak sehat. Penetapan limit tersebut merupakan tahapan terpenting dari proses
penilaian kesehatan keuangan di sektor perbankan. Indikator keuangan ini
bervariasi terus menerus untuk mencerminkan pengaruh kondisi politik, ekonomi,
sosial dan keuangan masing-masing negara. Dengan demikian, penetapan batas
kesehatan keuangan akan lebih baik dikembangkan untuk sektor perbankan masing-
masing negara.

Sementara literatur tentang kesehatan keuangan bank di tingkat makro cukup
banyak? dan jumlah studi tingkat mikro baru-baru ini berkembang.® Meskipun studi
lintas negara dapat memberikan tolok ukur internasional tentang kesehatan

keuangan bank, studi tersebut dapat menutupi perbedaan penting antara bank lokal

IAigul P. Salina, dkk, “An Assessment Of The Financial Soundness Of The Kazakh
Banks,” Asian Journal Of Accounting Research, Vol. 6, No. 1, September 2020, him. 23-37.

2D. Fernandez-Arias Dkk., “Financial Soundness Prediction Using A Multi-Classification
Model: Evidence From Current Financial Crisis In Oecd Banks,” Journal Computational
Economics, Vol. 52, No. 1, Juni 2018, 275-97

3Suresh N Dkk., “Comparative Financial Performance And Financial Soundness Of Banks
In Bhutan: Application Of Dupont And Bankometer Models,” International Journal Of
Psychosocial Rehabilitation, Vol. 23, No. 1, Februari 2019, him. 441-48,



ketika ada perbedaan yang signifikan dalam perkembangan keuangan dari berbagai

negara yang terlibat dalam penelitian ini. Dengan demikian, studi lintas negara

mungkin gagal memberikan informasi yang relevan kepada badan pengawas dan

pengatur untuk memantau kinerja bank lokal. Berdasarkan konteks ini, studi ini

meneliti financial distress bank umum syariah di Indonesia dengan melihat tingkat

kesehatan bank umum syariah menggunakan pendekatan bankometer. Berikut

disajikan daftar bank umum syariah di Indonesia.

Tabel 1.1
Jumlah Bank Umum Syariah di Indonesia
Bank Umum Syariah 2017 2018 2019 2020 2021

Bank Pembangunan Daerah

Jumlah bank 2 2 2 2
Jumlah kantor bank 178 184 195 190
Bank Swasta Nasional

Jumlah bank 12 12 12 12 10
Jumlah kantor bank 1678 1691 1721 1825 1833

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Berdasarkan tabel 1 tampak perkembangan jumlah bank umum syariah
dalam lima tahun terakhir. Jumlah bank swasta nasional mengalami penurunan

jumlah bank yang pada tahun sebelumnya jumlah bank swasta tersebut ada
sebanyak 12 unit bank dan turun menjadi 10 unit bank. Hal ini dikarenakan

mergernya tiga bank umum syariah, yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM), BRI

Syariah dan BNI Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI).




Gambar 1.1
Perkembangan FDR Perbankan Syariah Tahun 2021
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2022)

Indonesia memberikan kasus yang menarik untuk mempelajari kesehatan
keuangan bank syariah dari tingkat pembiayaan bermasalah (FDR). Tampak pada
gambar satu perkembangan FDR perbankan syariah di Indonesia pada tahun 2021
mengalami peningkatan dan penurunan yang signifikan.FDR pada bulan Maret
meningkat dari 76,51%pada bulan Februari menjadi 77,81% pada bulan Maret,
menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah masih berlangsung pada tahun 2021.
Meskipun begitu, FDR bulan Desember 2021 menurun secara drastis yaitu sebesar
70,12%. Hal ini menunjukkan adanya tanda-tanda pemulihan ekonomi nasional
pasca wabah COVID-19. Oleh karenanya, FDR penting dikaji lebih dalam untuk
mengetahui estimasi financial distress perbankan syariah dalam mengahadapi
pemulihan ekonomi nasional di Indonesia.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membuktikan adanya hubungan
antara FDR dengan financial distress. Pada umumnya hasil penelitian yang menguji
hubungan antara FDR dengan financial distress memberikan kesimpulan bahwa
FDR memiliki pengaruh terhadap financial distress. FDR menjadi salah satu tolak
ukur dari kinerja bank syariah.* Akan tetapi, jika jika dilihat dalam jangka panjang
FDR bukanlah rasio yang selalu berpengaruh tinggi terhadap S-Score atau bahkan
makin lama pengaruhnya akan semakin hilang. FDR yang tinggi secara jangka
panjang menunjukkan kinerja yang bagus dari bank syariah sehingga memengaruhi
kemampuan sistem perbankan syariah untuk tetap dalam keadaan stabil dalam

“Amin Jan Dkk., “Bankruptcy Profile Of The Islamic And Conventional Banks In
Malaysia: A Post-Crisis Period Analysis,” Economic Change And Restructuring. Vol. 52, No. 1,
Februari 2019, him. 67-87.




menghadapi risiko terjadinya financial distress karena dapat mengelola dananya
dengan baik.®

Gambar l. 2
Perkembangan ROA Perbankan Syariah Tahun 2021
2,50
2’00 /\
150 \/\
1,00
0,50
) Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agu | Sep | Okt | Nov | Des
|—ROA 1,79 | 2,15 | 2,06 | 1,97 | 1,92 | 1,94 | 1,91 | 1,88 | 1,87 | 1,59 | 1,66 | 1,55

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2022)

Pada gambar dua diketahui bahwa profitabilitas yang diproksikan oleh ROA
menurun dari bulan Februari sampai Desember tahun 2021. Penurunan yang
signifikan terjadi pada bulan Desember sebesar 1,55%. Meskipun pada bulan
tersebut pembiayaan bermasalah menurun, akan tetapi profitabilitas yang diperoleh
perbankan syariah tidak terjadi peningkatan. Kondisi ini menjadi fenomena yang
menarik bagi peneliti untuk membahas variabel ROA dalam hal menghadapi risiko
terjadinya financial distress di perbankan syariah.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membuktikan adanya hubungan
antara ROA dengan financial distress. Penelitian sebelumnya menyatakan ROA
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap prediksi financial distress.
Tren penurunan nilai ROA memang dapat menandakan masalah di lembaga
keuangan syariah, akan tetapi pada kesempatan lain International Monetary Fund
menyatakan profitabilitas yang terlalu tinggi merupakan tanda pengambilan risiko
yang terlalu berlebihan. Jadi, rasio yang tinggi bisa berarti profitabilitas bank
syariah tinggi atau justru kapitalisasi bank syariah yang rendah, serta rasio yang
rendah dapat berarti profitabilitas yang rendah atau justru kapitalisasi tinggi.’

SDhefita Sari, dkk, “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Resiko Financial Distress
Perbankan Syariah Di Indonesia Dengan Pendekatan Bankometer,” Jurnal limiah Ekonomi Islam.
Vol. 6, No. 3, Oktober 2020, him. 557

®Laely Aghe Africa, “Bankometer Models For Predicting Financial Distress In Banking
Industry,” Jurnal Keuangan Dan Perbankan, Vol. 22, No. 2, Juni 2018..

"Fitri Marlistiara Sutra Dan Rimi Gusliana Mais, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Financial Distress Dengan Pendekatan Altman Z-Score Pada Perusahaan Pertambangan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017,” Jurnal Akuntansi Dan Manajemen, Vol. 16,
No. 01, April 2019.



Gambar 1.3
Rata-Rata Total Aset Perbankan Syariah Tahun 2021
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Sumber : Otorias Jasa Keuangan (2022)

Dilihat dari rata-rata total aset perbankan syariah tahun 2021 tampak mulai
bulan Februari sampai Desember total aset mengalami peningkatan yang signifikan.
Dengan meningkatnya jumlah aset diharapkan memiliki kemampuan untuk
membayar hutangnya pada beberapa periode yang akan datang, jadi perusahaan
dapat meminimalisir kemungkinan masalah keuangan khususnya financial distress.
Oleh karena itu, total aset dalam penelitian ini merupakan proksi dari ukuran bank
syariah dalam mengatasi permasalahan financial distress pada bank umum syariah.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membuktikan adanya hubungan
antara ukuran bank dengan financial distress. Pada umumnya hasil penelitian yang
menguji hubungan antara ukuran bank dengan financial distress memberikan
kesimpulan bahwa ukuran bank memiliki pengaruh terhadap financial distress.
Memprediksi perusahaan dengan jumlah aset yang besar akan semakin jauh dari
potensi kebangkrutan.® Dengan tingginya jumlah aset maka perusahaan atau bank
syariah melakukan diversifikasi dengan mudah dan semakin stabil karena resiko
terjadinya financial distress akan semakin minim.®

Berdasarkan tinjauan penelitian sebelumnya, tampak ada kesenjangan
empiris dan metodologis dalam penelitian sebelumnya, yaitu adanya perbedaan
hasil penelitian yang tidak konsisten. Inkonsistensi hasil penelitian tersebut menjadi
celah untuk dila kukan penelitian selanjutnya. Penelitian ini merebut celah dengan
mengajukan pendekatan model bankometer menggunakan data panel. Hal ini
dikarenakan penelitian sebelumnya hanya fokus pada perbankan syariah dan

8Abrista Devi, dkk, “Solution To Overcome The Bankruptcy Potential Of Islamic Rural
Bank In Indonesia,” Journal Of Islamic Monetary Economics And Finance. Vol. 3, Mei 2018, him.
33-58

Cinantya | Gusti Agung Ayu Pritha, dkk, “Pengaruh Corporate Governance, Financial
Indicators, Dan Ukuran Perusahaan Pada Financial Distress,” E-Jurnal Akuntansi Universitas
Udayana, Vol. 10, No. 3, 2015.



penelitian ini fokus untuk dataset panel bank umum syariah, yaitu Bank Syariah
Indonesia dan Bank Muamalat Indonesia.

Berdasarkan masalah yang terjadi, tampaknya ada studi internasional yang
langka tentang sektor perbankan syariah Indonesia untuk dataset panel bank umum
syariah. Studi ini memberikan kontribusi untuk literatur dalam beberapa aspek.
Pertama, berkontribusi pada literatur dengan mengusulkan metodologi sederhana.
Kedua, mengkaji kesehatan keuangan bank umum syariah. Ketiga, menambah
literatur yang berkembang tentang kesehatan keuangan bank di tingkat mikro
dengan menentukan struktur sistem perbankan di suatu negara dan perubahan
struktur ini hanya berdasarkan kinerja bank lokal. Oleh karena itu peneliti tertarik
mengangkat judul “Faktor-Faktor yang Memengaruhi Financial Distress pada
Bank Umum Syariah di Indonesia.”

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan uraian dari kumpulan masalah yang terjadi
pada latar belakang masalah. Berdasarkan identifikasi masalah, identifikasi
masalahnya adalah :

1. Jumlah bank swasta nasional mengalami penurunan jumlah bank yang pada
tahun sebelumnya jumlah bank swasta tersebut ada sebanyak 12 unit bank dan
turun menjadi 10 unit bank.

2. Pada bulan Desember pembiayaan bermasalah menurun, akan tetapi
profitabilitas yang diperoleh perbankan syariah tidak terjadi peningkatan.

3. Terdapat 3 dari 10 Bank Umum Syariah Di indonesia dalam rentang tahun
2017-2021 yang mengalami Distress yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank
Panin Syariah, Bank Syariah Bukopin.

4. Masih terdapat Bank Umum Syariah Di indonesia yang memiliki Return On
Assets (profitabilitas) yang memiliki nilai negatif.

5. Ada kesenjangan empiris dan metodologis dalam penelitian sebelumnya, yaitu

adanya perbedaan hasil penelitian yang tidak konsisten.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini relevan dan dapat
dipahami, perlu dilakukan pembatasan masalah agar tidak terjadi kesalahan dalam
menginterprestasikan topik penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
variabel FDR, ROA, Ukuran Bank, dan Financial Ditress menggunakan
pendekatan bankometer dengan metode analisis data panel pada bank syariah
indonesia dan bank muamalat indonesia periode penelitian tahun 2017-2021.
D. Defenisi Operasional Variabel
Mengingat permasalahan yang luas, dimana kemampuan yang dimiliki
peneliti terbatas serta untuk menghindari beberapa kesalahan-kesalahan dalam
memahami masalah. Untuk itu peneliti memberikan defenisi operasional variabel
dalam penelitian adalah
Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel

VARIABEL | DEFINISI INDIKATOR SKALA
VARIABEL UKUR

FDR (X1) Rasio  untuk Rasio
mengukur
komposisi
jumlah kredit
yang Total Pembiayaan

d!berik.an FDR = Dana Pihak Ketiga
dibandingkan

dengan jumlah
dana
masyarakat
dan modal
sendiri  yang
digunakan.
ROA (X2) Rasio Rasio
keuangan
yang
digunakan

X 100%




untuk alat Laba Bersih
‘o ROA = ———
analisis Total Aktiva
mengukur
Kinerja bentuk
manajemen
perusahaan
dalam
mendapatkan
laba
menyeluruh.
Ukuran Rasio  yang Rasio
Bank (X3) digunakan
untuk Bank Size = Ln(Total Aset)
mengetahui
ukuran
kekayaan
yang dimiliki
oleh suatu
bank.
Financial Penurunan Rasio
Distress (Y) | kinerja
keuangan S=15X,+12X, +35X;+0,6X, + 0,3X;
+0,4X,
perusahaan
terus menerus
dalam jangka
waktu
tertentu.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap
Financial Distress menggunakan pendekatan bankometer di bank umum
syariah?

2. Apakah terdapat pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Financial

Distress menggunakan pendekatan bankometer di bank umum syariah?
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3. Apakah terdapat pengaruh Ukuran Bank terhadap Financial Distress
menggunakan pendekatan bankometer di bank umum syariah?

4. Apakah terdapat pengaruh FDR, ROA dan Ukuran Bank terhadap Financial
Distress menggunakan pendekatan bankometer di bank umum syariah?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap
Financial Distress menggunakan pendekatan bankometer di bank umum
syariah.

2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Financial
Distress menggunakan pendekatan bankometer di bank umum syariah.

3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Bank terhadap Financial Distress
menggunakan pendekatan bankometer di bank umum syariah.

4. Untuk mengetahui pengaruh FDR, ROA dan Ukuran Bank terhadap Financial
Distress menggunakan pendekatan bankometer di bank umum syariah.

G. Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti, dalam melakukan penelitian ini diharapkan dapat menambah
ilmu pengetahuan serta wawasan baru bagi peneliti dan melengkapi sebagai
persyaratan dan tugas yang diperlukan untuk memperoleh gelar sarjana
ekonomi (SE) pada Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary

(UIN SYAHADA) Padangsidimpuan.
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Bagi Universitas Islam Negeri, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi pada Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan sebagai bahan untuk peneliti selanjutnya.

Bagi Bank Umum Syariah, hasil penelitian ini diharapakan dapat membuat
manajemen perusahan lebih baik kedepannya.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tambahan tentang penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi
financial distress menggunakan pendekatan bankometer di bank umum syariah.
. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika dalam penelitian ini, peneliti membagi pembahasan
menjadi lima bab dalam tiap-tiap bab tersebut terdiri dari beberapa sub bagian.
Sistematika dalam penelitian ini adalah:

BAB | tentang pendahuluan menjelaskan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.
Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam pendahuluan membahas
tentang yang melatar belakangi suatu masalah untuk diteliti. Masalah yang
muncul akan diidentifikasi memilih beberapa poin sebagai batasan masalah
yang ada. Batasan masalah yang akan ditentukan akan dibahas mengenai
definisi, rumus, dan skala pengukuran yang berkaitan dengan variabel
yang di teliti. Kemudian identifikasi dan batasan masalah aka dirumuskan
sesuai dengan tujuan dari penelitian tersebut yang berguna bagi peneliti,

lembaga yang terkait, dan penelitian selanjutnya
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BAB Il tentang landasan teori menjelaskan teori-teori yang melandasi
penelitian dan menjadi dasar acuan teori yang relevan untuk menganalisis
penelitian. Terdiri dari kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir,
dan hipotesis. Secara umum, seluruh sub bahasan yang terdapat dalam landasan
teori membahas tentang penjelasan mengenai variabel penelitian secara
kerangka teori yang dijelaskan dalam kerangka teori. Kemudian teori-teori yang
berkaitan dengan variabel tersebut akan dibandingkan dengan penerapannya
sehingga masalah yang diteliti terlihat jelas. Setelah itu, penelitian ini akan
dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kaitan
variabel yang sama. Teori tentanga variabel penelitian akan digambarkan
bagaimana pengaruhnya antara variabel dalam bentuk kerangka pikir.
Selanjutnya, membuat hipotesis yang merupakan jawaban sementara penelitian
yang diteliti

BAB Il tentang metode penelitian menjelaskan metode yang digunakan
dalam penelitian ini. Bab ini menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian,
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam meode penelitian membahas
tentang lokasi dan waktu penelitian serta jenis penelitian. Kemudian ditentukan
populasi yang berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa, atau benda
yang menajdi pusat prhatian peneliti untuk diteliti dan memilih beberapa atau
seluruh populasi yang dijadikan sampel dalam penelitian. Data-data yang

dibutuhkan akan dikumpulkan untuk memperlancar pelaksanaan penelitian.
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Setelah data terkumpul, maka akan dilakukan analisis data sesuai dengan
berbagai uji yang diperlukan dalam penelitian tersebut.

BAB IV tentang Hasil penelitian menjelaskan pembahasan dan hasil
penelitian yang terdiri dari gambaran umum perusahaan, hasil uji analisis serta
pembahasan dari hasil penelitian.

BAB V menjelaskan penutup dari keseluruhan isi skripsi yang
membuat kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah disertai dengan saran-
saran. Melalui kesimpulan ini kita bisa mengetahui apakah penelitian yang kita
lakukan berhasil atau tidak. Serta saran yang ada dalam bab ini bisa membantu

untuk perbaikan ke penelitian selanjutnya.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Financial Distress
a. Pengertian Financial Distress

Financial distress atau kesulitan keuangan merupakan kondisi
yang terjadi dimana perusahaan mengalami penurunan kondisi keuangan
selama beberapa periode. Keadaan ini terjadi saat kondisi arus kas
perusahaan pada beberapa periode tersebut tidak sesuai dengan arus kas
yang diharapkan atau proyeksinya tidak terpenuhi. Pada kondisi financial
distress, kondisi cashflow sangat minimum sehingga menyebabkan
terjadinya deadweight losses. Berarti, financial distress berada antara
keadaan solvent dan insolvent

Kebangkrutan diartikan juga sebagai “Kegagalan perusahaan
dalam menjalankan operasi untuk mencapai tujuannya”.

Dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang berada pada kondisi
financial distress berpotensi mengalami kebangkrutan dalam arti
sebenarnya yakni bangkrut secara hukum, tetapi tidak berarti semua
perusahaan yang mengalami financial distress akan mengalami
kebangkrutan.

b. Prediksi Finacial Distress
Prediksi kekuatan keuangan suatu perusahaan pada umumnya

dilakukan oleh pihak eksternal, seperti investor, kreditor, auditor,

14
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pemerintah, pemilik, perusahaan. Pihak-pihak eksternal perusahaan
biasanya bereaksi terhadap sinyal distress seperti penundaan pengiriman,
masalah kualitas produk, tagihan dari bank, dan lain sebagainya untuk
mengindikasikan adanya financial distress yang
dialami oleh perusahaan.

Salah satu aspek pentingnya analisis terhadap laporan keuangan
dari sebuah perusahaan adalah kegunaannya untuk meramalkan
kelangsungan hidup perusahaan. Financial distress sebagai tahap
penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya
kebangkrutan ataupun likuidasi.°

c. Penyebab Terjadinya Financial Distress

Financial distress dapat terjadi karena beberapa faktor penyebab.
Penyebab tersebut dapat berasal dari internal maupun eksternal
perusahaan. Analisis eksternal dilakukan atas data yang bersumber dari
luar perusahaan seperti laporan perdagangan, statistik maupun indikator
ekonomi yang dikerluarkan oleh pemerintah atau swasta. Analisis
internal dilakukan melalui antara lain analisis strategi perusahaan dimana
strategi ini memfokuskan pada persaingan yang
dihadapi perusahaan, struktur biaya relatif terhadap pesaing, kemampuan

manajemen dalam mengendalikan biaya, kualitas manajemen lainnya.

10 Yuanita I, “Prediksi Financial Distress Dalam Industri Textile Dan Garmen,” Jurnal
Akuntansi & Manajemen, Vol. 5, No. 1, 2010, him. 101-119.
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Kebangkrutan perusahaan terjadi karena adanya kegagalan dalam

perusahaan. Terdapat 3 jenis kegagalan dalam perusahaan, yaitu

1)

2)

3)

1)

Perusahaan yang menghadapi technically insolvent, jika perusahaan
tidak dapat memenuhi kewajibannya yang segera jatuh tempo tetapi
nilai aset perusahaan lebih tinggi daripada hutangnya.
Perusahaan yang menghadapi legally insolvent, jika nilai aset
perusahaan lebih rendah daripada utangnya.
Perusahaan yang menghadapi kebangkrutan, yaitu jika tidak dapat
membayar utangnya dan oleh pengadilan dinyatakan pailit.
Manajemen yang kurang kompeten juga menjadi penyebab

utama kegagalan suatu perusahaan dapat digolongkan menjadi dua,
yaitu:
Faktor Internal

Kurang kompetennya manajemen perusahaan akan berpengaruh
terhadap kebijakan dan keputusan yang diambil. Kesalahan dalam
mengambilkeputusan akibat kurangnya kompetennya manajemen
yang dapat menjadi penyebab kegagalan perusahaan, meliputi faktor
keuangan maupun non keuangan. Kesalahan pengelolaan dibidang
keuangan yang dapat menyebabkan kegagalan perusahaan, meliputi:
adanya hutang yang terlalu besar sehingga memberikan beban tetap
yang berat bagi perusahaan, adanya ‘“current liabilities” yang
terlalu besar diatas “current asset”, lambatnya penagihan piutang

dan banyaknya “bad debts”, kesalahan dalam “dividend policy”.
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Kesalahan pengelolaan dibidang nonkeuangan yang dapat
menyebabkan kegagalan perusahaan, meliputi: kesalahan dalam
penentuan produk yang dihasilkan, kesalahan dalam kebijakan
produksi.

Faktor Eksternal

Berbagai faktor eksternal dapat menjadi penyebab kegagalan
sebuah perusahaan.

Penyebab eksternal adalah berbagai hal yang timbul atau berasal
dari luar perusahaan atau kendali pimpinan perusahaan atau badan
usaha, yaitu kondisi perekonomian secara makro, baik domestik
maupun internasional, adanya persaingan yang ketat, berkurangnya
permintaan yang ketat, berkurangnya permintaan terhadap produk
yang dihasilkannya, turunnya harga-harga dan sebagainya. Faktor
eksternal yang bisa mengakibatkan kebangkrutan adalah kesulitan
bahan baku supplier tidak dapat memasok lagi kebutuhan bahan
baku yang digunakan untuk produksi, perubahan dalam keinginan
pelanggan yang tidak diantisipasi oleh perusahaan.

Penyebab terjadinya financial distress adalah dimulai dari
ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya,

terutama kewajiban yang bersifat jangka pendek termasuk
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kewajiban likuiditas dan juga termasuk kewajiban dalam kategori
solvabilitas.!

Ketidakmampuan tersebut dapat ditunjukan dengan 2 (dua)
metode, yaitu Stock-based insolvency dan Flow-based insolvency.
Stock-based insolvency adalah kondisi yang menunjukkan suatu
kondisi ekuitas negatif dari neraca perusahaan (negative net wort),
sedangkan Flow-based insolvency ditunjukkan oleh kondisi arus kas
operasi (operating cash flow) yang tidak dapat memenuhi
kewajiban-kewajiban lancar perusahaan.!?

d. Financial Distress dalam Perspektif Islam

Financial distress sering dimaknai sebagai kondisi di mana
seseorang dalam kondisi sulit keuangan. Kondisi ini akan menempatkan
perusahaan pada ancaman kebangkrutan (pailit). Financial distress
menyebabkan perusahaan terancaman gagal dalam melaksanakan
kewajibannya terhadap pihak yang berkepentingan dengan perusahaan,
seperti investor, kreditor bahkan pihak penjamin dana. Kegagalan
tersebut dapat berupaya tidak terbayarnya utang perusahaan pada saat
jatuh tempo, tidak terbayarnya deviden, dan membengkaknya jumlah

utang.

“Dwi Juniary Sri Rezki, “Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Financial Distress pada
Perusahaan Property dan Real Estate Terbuka Di Bursa Efek Indonesia.” Skripsi. Medan:
Universitas Sumatera Utara, 2017

12 Fahmi |, Pengantar Manajemen Keuangan Teori Dan Soal Jawab (Bandung: Alfabeta,
2016). him
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Perusahaan sebagai penerima amanat mempunyai tanggung jawab
atas kegiatan operasional sehingga mampu mendatangkan keuntungan
bagi pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Dalam menjalankan
amanat, perusahaan dituntut adil bagi semua pihak sehingga tidak ada
satupun pihak yang merasa dirugikan. Hal ini sesuai dengan kaidah islam

yang terdapat pada firman allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 58 :

- N P
4 ~ <\~ ~| 7 ) ) Jd L
(w&, 1315 wuywv\ |25 &) rffu A 5 e
um;&uwux Jlﬁh;:&; Bl
)
‘o s QKZO.S\
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia,
hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajakiran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mendenglar lagi Maha Melihat."*®
Dari ayat di atas dapat di ketahui Sesungguhnya Allah
memerintahkan kalian untuk menunaikan amanat yang berbeda-beda
yang kalian dipercaya untuk menyampaikannya kepada para pemiliknya,
maka janganlah kalian melalaikan amanat-amanat itu. Dan Dia
memerintahkan kalian untuk memutuskan perkara diantara manusia
dengan dasar keadilan dan obyektif, bila kalian memutuskan

permasalahan diantara mereka. Dan itu adalah sebaik-baik nasihat yang

Allah sampaikan kepada kalian dan memberi petunjuk kalian kepadanya.

18 Al-qur’an kemenag (Kemenag R, t.t.). him. 87
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Sesungguhnya Allah Maha Mendengar ucapan-ucapan kalian,meneliti
seluruh perbuatan kalian lagi Maha Melihatnya.
e. Bankometer S-Score

Menjaga kestabilan perbankan dengan melakukan prediksi atas
financial distress menjadi sangat penting bagi berbagai pihak seperti
investor, pemberi pinjaman, dan shareholder lainnya.** Mengembangkan
sebuah model untuk mengukur resiko financial distress perusahaan
perbankan yang disebut Model Bankometer. Model Bankometer
(S’Score) digunakan sebagai perhitungan dalam menggambarkan
kondisi resiko financial distress keuangan suatu bank pada periode
tertentu dengan 6 rasio keuangan, yaitu: Capital Adequacy Ratio (CAR),
Capital to Asset (CA), Equity to Asset (EA), Non Performing Loan (NPL),
Cost to Income (CI) dan Loan to Asset (LA). Semakin besar nilai
Bankometer yang dimiliki bank syariah mengindikasikan kondisi bank
syariah yang sangat sehat dan jauh dari resiko financial distress. Ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi, yaitu faktor endogen dan
faktor eksogen. Faktor endogen terkait dengan semua aturan operasional
yang diterapkan dan kondisi pada bank itu sendiri. Faktor eksogen adalah
risiko di luar kendali perbankan yang biasanya terjadi akibat guncangan

ekonomi makro. Risiko financial distress perbankan dapat disebabkan

14 William H. Beaver, “Financial Statement Analysis and the Prediction of Financial
Distress,” Foundations and Trends in Accounting, Vol. 5, No. 2, 2010, him. 99-173.
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oleh banyak faktor. Faktor tersebut bisa dikenali setelah melakukan
analisis pernyataan keuangan.®®

Bankometer mulai muncul setelah krisis keuangan 2008. Model ini
digunakan untuk mengevaluasi resiko financial distress masing-masing
bank. Lebih lanjut, hasilnya dibandingkan dengan sistem peringkat
pengawasan CAMEL vyang terkenal untuk memverifikasi Model
bankometer. Bankometer berisi mengenai 6 rasio keuangan berbeda yang
dikombinasikan melalui analisis diskriminan multivariat untuk
mengukur perbedaan antara bank yang mengalami financial distress dan
bank yang stabil serta memiliki posisi keuangan yang kuat. Bankometer
berfokus pada kecukupan modal, kualitas aset, dan profitabilitas.
Prosedur ini juga dapat membantu manajemen internal bank untuk
menghindari masalah kepailitan. Model ini memfasilitasi untuk
mengukur resiko financial distress bank manapun setelah memasukkan
beberapa entri dari laporan keuangan tahunan ke dalam model.®

Metode yang digunakan adalah Bankometer (S-Score) yang
menggunakan enam indikator rasio keuangan yang dikombinasikan
untuk menggambarkan kategori kondisi suatu bank. Berikut model
Bankometer :

S =1,5X; + 1,2X, + 3,5X5 + 0,6X, + 0,3Xs + 0,4X,

15 Gholamreza Kordestani, Vahid Biglari, dan Mehrdad Bakhtiari, “Ability of
Combinations of Cash Flow Components to Predict Financial Distress,” Journal Verslas: teorija ir
praktika, Vol. 12, No. 3, September 2011, him. 277-85.

16 Amir Husein Shar, dkk, “Performance Evaluation of Banking Sector in Pakistan: An
Application Of Bankometer.” International Journal Of Business and Management, Vol. 5, No. 9,
2010
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Keterangan:

X1 = capital to total asset ratio (capital / total aset)

X2 = equity to total asset ratio (equity / total aset)

X3 = capital adequacy ratio

X4 = non performing loan ratio

X5 = total cost to total income ratio (total cost / total income)
X6 = loan to total asset ratio (financing / total aset)

S = nilai S-Score!’

Tabel. 11.1
Kategori S’Score
Nilai S-Score Kategori Keterangan
S<50 Distress Bank mengalami kesulitan keuangan

yang dan memiliki risiko tinggi
terhadap kebangkrutan

50<S<70 Grey Area | Bank berpotensi mengalami
kesulitan keuangan dan
kebangkrutan

S>70 Safe Bank aman atau tidak mengalami

kesulitan keuangan

Enam indikator rasio keuangan yang terdapat dalam model
Bankometer:
1) Capital to total asset ratio
Capital to total asset ratio merupakan Rasio vyang
menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan dalam memenubhi

kewajiban yang segera dipenuhi dengan membandingkan tingkat modal

7 Teguh Budiman, dkk, “An Evaluation of Financial Stress for Islamic Banks in Indonesia
Using a Bankometer Model,” GATR Journal of Finance and Banking Review, Vol. 2, No. 3, Juni
2017.
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kerja (aktiva lancar & hutang lancar) terhadap total aktiva. Dengan rumus
sebagai berikut:

) capital
capital to total asset = ————
total asset

2) Equity to total asset ratio

Equity to total asset ratio merupakan rasio akan penggunaan
modal sendiri perusahaan dalam mendanai asset perusahaan. Tinggi
rendahnya rasio ini akan mencerminkan pengelolaan modal sendiri
perusahaan. Semakin tinggi equity to total assets ratio maka akan
semakin rendah kebutuhan pendanaan eksternal yang diperlukan,
begitu pula tingkat beban bunga akan rendah yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan laba. Dengan rumus sebagai berikut:®

] ) ekuitas
equity to total asset ratio = ———
total asset

3) Capital adequacy ratio
Capital adequacy ratio merupakan rasio kecukupan modal
yang berguna untuk menampung risiko kerugian yang kemungkinan
dihadapi bank. Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan sejauh mana
bank mengandung resiko yang ikut dibiayai oleh dana masyarakat.

Dengan rumus sebagai berikut:%°

18 Mas intan purba, dkk, “Pengaruh Working Capital To Total Asset (Wcta), Current Ratio
(Cr) Dan Debt To Equity Ratio (Der) Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Aneka Industri Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017,” jurnal warta darmawangsa,
Vol. 14, No. 03, 2020.

19 Gusti Agung Ayu Mas Candraeni, dkk,” Pengaruh Receivable Turnover, Debt To Equity
Ratio, Equity To Total Assets Ratio Pada Return On Investment,” jurnal Akuntansi Universitas
udayana, Vol. 5, No. 1, 2013, him. 215-230

20 Fitriyani dan Didin Rasyidin Wahyu,”Analisis Ketentuan Pemenuhan Modal Minimum
(Capital Adequacy Ratio), ”Jurna Banqu eSyar’i, Vol. 4, No. 1, Januari-Juni 2018.
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modal
CAR =

X
ATMR 100

4) Non performing loan ratio

Non performing loan ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko
kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. NPL akan menunjukan
keahlian manajemen dalam pengelolaan kredit bermasalah dari
keseluruhan kredit yang diberikan. Rasio NPL mencerminkan risiko
kredit, semakin tinggi tingkat NPL maka semakin besar pula risiko
kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Dengan rumus sebagai
berikut:?!

kredit bermasalah
NPL = - x 100
total kredit

5) Total cost to total income ratio
Total cost merupakan jumlah pengeluaran yang di butuhkan
perusahaan untuk memproduksi suatu produk dalam waktu tertentu.
Total income merupakan laba perusahaan yang didapat setelah
pendapatan kotor dari hasil penjualan dikurangi biaya operasional.
Dengan rumus menghitungnya sebagai berikut:

] ] total cost
total cost to total income ratio = ————
total income

6) Financing to total asset ratio

21 Setiyaningsih, dkk, “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Ratio Non Performing Loan
(npL),” jurnal aplikasi bisnis dan manajemen, Vol. 1, No. 1, Agustus 2015.
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Financing to total asset ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi
permintaan kredit menggunakan aset total yang dimiliki oleh bank.
Dengan rumus sebagai berikut: 22

_ kredit yang diberikan

FAR
total asset

f. Manfaat Prediksi Financial Distress
Banyak pihak yang memiliki kepentingan terhadap informasi
kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan. Bagi pihak internal
perusahaan informasi tersebut akan membantu pihak manajemen dalam
melakukan perbaikan-perbaikan dan mengantisipasi hal buruk yang
selanjutnya akan terjadi. Sedangkan bagi pihak eksternal yaitu kreditor
dan investor akan memberikan gambaran secara lebih mendalam
mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola investasi yang
ditanamkan oleh pihak eksternal tersebut. Prediksi financial distress
suatu perusahaan memberikan manfaat bagi beberapa pihak antara lain:
1) Pemberi Pinjaman
Informasi kebangkrutan dapat bermanfaat untuk mengambil
keputusan siapa yang akan diberi pinjaman dan kemudian
bermanfaat untuk kebijakan memonitor pinjaman yang ada.

2) Investor

22 Mochammad Nugraha Reza Pradana, “Pengaruh Likuiditas dan Variabel Eksternal
Terhadap Non Performing Financing Pada Bank Syariah,” Jurnal Stiedewantara, Vol. 13, No. 2,
Oktober 2018.
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Saham atau obligasi yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan
tentunya akan sangat berkepentingan melihat adanya kemungkinan
bangkrut (distress) atau tidaknya perusahaan yang menjual surat
berharga tersebut. Investor yang aktif akan mengembangkan model
prediksi financial distress untuk melihat tanda- tanda kebangkrutan
seawal mungkin dan kemudian mengantisipasi kemungkinan
tersebut.

Pihak Pemerintah

Untuk beberapa sektor usaha, pemerintah mempunyai tanggung
jawab untuk mengawasi jalannya usaha tersebut (misalnya sektor
perbankan dan BUMN). Pemerintah mempunyai kepentingan untuk
melihat tanda-tanda kebangkrutan.

Akuntan atau auditor

Akuntan mempunyai kepentingan terhadap informasi kelangsungan
suatu usaha karena akuntan akan menilai kemampuan going concern
suatu perusahaan.

Manajemen

apabila perusahaan mengalami kebangkrutan maka perusahaan akan
menanggung biaya langsung (fee akuntan dan pengacara) biaya tidak
langsung (kerugian penjualan atau kerugian paksaan akibat
ketetapan pengadilan). Sehingga adanya model prediksi financial

distress diharapkan perusahaan dapat menghindari kebangkrutan
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dan otomatis juga dapat menghindari biaya langsung dan tidak

langsung dari kebangkrutan.?

g. Solusi Untuk Perusahaan yang Mengalami Financial Distress

Kondisi financial distress memberikan dampak buruk bagi

perusahaan karena kepercayaan investor dan kreditur serta pihak

eskternal lainnya. Oleh karena itu, manajemen harus melakukan tindakan

untuk mengatasi kondisi financial distress dan mencegah terjadinya

kebangkrutan. Perusahaan yang mengalami financial distress biasanya

memiliki arus kas yang negatif sehingga mereka tidak bisa membayar

kewajiban yang jatuh tempo. Ada 2 solusi yang bisa diberikan jika

perusahaan mempunyai arus kas negatif yaitu:

1)

2)

Restrukturisasi Hutang

Manajemen bisa melakukan restrukturisasi hutang yaitu
mencoba meminta perpanjangan waktu dari kreditor untuk
pelunasan hutang hingga perusahaan mempunyai kas yang cukup
untuk melunasi hutang tersebut.
Perubahan dalam manajemen

Jika memang diperlukan, perusahaan mungkin harus
melakukan penggantian manajemen dengan orang yang lebih
berkompeten. Dengan begitu, mungkin saja kepercayaan

stakeholder bisa kembali pada perusahaan. Hal ini untuk

45-47

23 M Hanafi, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Upp Stim Ykpn, 2009), him.
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menghindari larinya investor potensial perusahaan pada kondisi
financial distress.?*
h. Rasio — Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Financial Distress
1) Likuiditas

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa likuid suatu perusahaan. Rasio likuiditas dapat diperoleh
melalui sumber informasi mengenai modal kerja yaitu pos-pos yang
berada dalam aktiva lancar maupun pos-pos yang berada pada utang
lancar. Cara untuk mengukurnya adalah dengan membandingkan
seluruh komponen yang berada dalam aktiva lancar dengan
komponen utang lancar (utang jangka pendek).
Yang termasuk dalam rasio likuiditas adalah Current ratio. Current
ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar.

Melalui Current ratio dapat diketahui apakah hutang jangka
pendek yang biasanya jatuh tempo dalam waktu 12 bulan bisa
dibayar oleh perusahaan. Karena current ratio sifatnya lebih cepat
dikonversi dalam satuan moneter. Maka diharapkan hutang jangka
pendek tersebut bisa dibayar dengan jumlah current asset tersebut.
Oleh karena itu jumlah current asset harus lebih besa dari jumlah

current liabilities. Dengan kata lain untuk bisa melunasi hutang

24 | Pustylnick, “Restructing The Financial Characteristics Of Projects In Financial
Distress,” Global Jurnal Of Bussiness Research, Vol. 6, No. 2, 2012.
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jangka pendek perusahaan, maka perusahaan tersebut harus
memiliki current ratio yang tinggi. Sebaliknya, apabila ternyata
perusahaan memiliki current asset yang rendah, atau jumlah current
asset harus lebih kecil dari jumlah current liabilities, maka
perusahaan tersebut dikhawatirkan akan kesulitan dalam membayar
utang jangka pendeknya. Hal ini yang dapat memicu terjadinya
financial distress.®
2) Leverage

Leverage digunakan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam melunasi seluruh utangnya dengan kata lain rasio
ini dapat pula digunakan untuk mengetahui bagaimana perusahaan
mendanai kegiatan usahanya apakah lebih banyak menggunakan
utang atau modal sendiri. Apabila suatu perusahaan pembiayaannya
lebih banyak menggunakan utang hal ini bersiko akan terjadi
kesulitan pembayaran dimasa yang akan datang akibat utang lebih
besar dari hasil yang dimiliki. Jika keadaan ini tidak dapat diatasi
dengan baik, potensi terjadinya financial distress pun semkain besar.
Kebangkrutan biasanya diawali dengan terjadinya momen gagal
bayar, hal ini disebabkan semakin besar jumlah utang semakin tinggi
probabilitas financial distress.?® Penggolongan rasio leverage yaitu

salah satunya adalah debt ratio. Debt ratio adalah mengukur jumlah

%5 S.S Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Pt. Rajawali Grafindo
Persada, 2013), him. 29-32
26 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Persada, 2014), him. 67
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aset perusahaan yang dibiayai oleh utang atau modal yang berasal
dari kreditur. Rasio ini membandingkan antara jumlah total utang
dengan aktiva total yang dimiliki perusahaan. Biasanya para kreditur
lebih menyukai rasio utang dariperusahaan yang diberi kredit akan
semakin besar tingkat keamanan yang didapat kreditur diwaktu
likuiditas.?
3) Profitabilitas
Profitabilitas merupakan suatu penggambaran atas
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba melalui semua
kemampuan dan sumber yang ada dalam perusahaan tersebut seperti
kegiatan penjualan, kas, modal, dan sebagainya.?® Profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat aset tertentu. Semakin besar tingkat aset maka
laba bersih yang dihasilkan oleh suatu perusahaan juga harus
semakin besar, sehingga semakin rendah ROA (Return on Asset)
suatu perusahaan maka kemungkinan perusahaan mengalami
financial distress menjadi tinggi. ROA (Return on Asset)
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah

pajak”.?® Semakin merugi perusahaan maka semakin tinggi potensi

2’Syahyunan, Manajemen Keuangan Perencanaan, Analisis Dan Pengendalian Keuangan
(Medan: USU Press, 2013), him. 164-167

2 Harahap, Op. Cit., hlm. 50

2% M.1 Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori Dan Praktik (Jakarta: Erlangga,
T.T.), him. 72
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perusahaan mengalami financial distress. Artinya semakin rendah
profitabilitas perusaahaan maka kemungkinan perusahaan dapat
mengalami financial distress akan semakin besar.°

4) Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan  mempertahankan posisi ekonominya ditengah
pertumbuhan ekonomi dan industri. Rasio pertumbuhan merupakan
rasio  yang menggambarkan kemampuan perusahaan
mempertahankan posisi ekonominya ditengah pertumbuhan
perekonomian dan sector usahanya. Pengukuran rasio pertumbuhan
dapat dijadikan tolak ukur kinerja manajemendalam melaksanakan
setiap kegiatan perusahaan, rasio pertumbuhan dapatpula digunakan
sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain
seperti imbalan investasi (return on investment) atau penghasilan
persaham (earning per share).

Pertumbuhan laba dari tahun ke tahun menggambarkan
keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan. Laba yang
terus meningkat akan menjamin going concern sebuah perusahaan.
Laba bersih suatu perusahaan digunakan sebagai dasar pembagian
deviden kepada investornya. Jika laba bersih yang diperoleh

perusahaan sedikit atau bahkan mengalami rugi maka pihak investor

%0 E.I Hapsari, “Kekuatan Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Kondisi Financial Distress
Perusahaan Manufaktur di BEI,” Jurnal Dinamika Manajemen,vol . 3, No. 2, 2012.
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tidak akan mendapatkan deviden. Hal ini jika terjadi berturut-turut
akan mengakibatkan para investor menarik investasinya karena
mereka menganggap perusahaan tersebut mengalami kondisi
permasalahan keuangan atau financial distress Pertumbuhan laba
berpengaruh negatif terhadap prediksi financial distress artinya
ketika pertumbuhan naik maka perusahaan
akan terhindar dari kondisi financial distress. Dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi rasio pertumbuhan penjualan maka
kemungkinan perusahaan mengalami financial distress akan
semakin rendah. Jika semakin rendah rasio pertumbuhan penjualan
maka kemungkinan perusahaan mengalami kondisi financial
distress akan semakin tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan tidak signifikan.
2. Financing To Deposit Ratio (FDR)
a. Pengertian Financing To Deposit Ratio (FDR)

Loan To Deposit Ratio atau yang disebut dalam perbankan syariah
sebagai Financing to Deposit Ratio (FDR) tersebut menyatakan seberapa
besar kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan

sebagai sumber likuiditasnya.®!

31 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), him.
22-23.
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FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan yang diberikan
oleh bank dibagi dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh
suatu bank. Semakin tinggi FDR maka semakin rendah kemampuan
likuiditas suatu bank, sementara semakin rendah nilai FDR menunjukan
likuiditas bank tersebut semakin baik. Hal ini akan mempengaruhi
deposan dalam memilih tempat menyimpan dananya.

Perhitungan FDR menggunakan rumus sebagai berikut:32

FDR = Total Pembiayaan % 100%
~ Dana Pihak Ketiga 0

b. Standar Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR)

Adapun standar yang digunakan Bank Indonesia untuk Financing
to Deposit Ratio (FDR) adalah 80% sampai 110%. Jika Financing to
Deposit Ratio (FDR) suatu bank berada pada angka dibawah 80%
(misalkan 60%), bahwa dapat disimpulkan bahwa bank tersebut hanya
dapat menyalurkan sebesar 60% dari selurun dana yang berhasil
dihimpun. Karena fungsi utama dari bank adalah sebagai perantara anatar
pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana, maka
Financing t